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ABSTRAK 
HIBRID SINEMA MISBAR KELUD 
Oleh : 
Charlie Lady Beauty Afriesta 
NRP : 3211100028 
 
Kota Malang merupakan sebuah kota pariwisata yang telah dikenal sejak jaman 
pemerintahan Belanda di Indonesia. Namun saat Kota Batu lepas dari Kota Malang dan 
membentuk administrasi mandiri, perhatian masyarakat tergeser pada Kota Batu. Hal ini 
menyebabkan Kota Malang mulai kehilangan identitasnya dan mengakibatkan beberapa 
tempat pariwisata mati. Dalam menghidupkan kembali pariwisata ini, perlu adanya 
pengembangan pariwisata yang mengingatkan tentang keramahan dan kehidupan sosial Kota 
Malang.  
Bioskop Kelud merupakan bangunan yang cukup fenomenal di masanya. Bangunan ini 
memiliki nilai sosial yang sangat tinggi karena mengusung cara menonton yang berbeda dari 
biasanya, yaitu drive-in. Namun bioskop ini kalah pamor dengan bioskop modern. Pada tahun 
2000, bioskop ini tutup dan bangunan ini pun tidak digunakan dan mangkrak.  
Proses Revitalisasi dipilih dalam proses merancang kali ini. Hal ini dikarenakan masih 
kentalnya budaya sosialisasi dalam bioskop Kelud sendiri. Metode hibrid meruapakan metode 
yang membantu proses merancang agar tercipta sebuah tempat pariwisata yang menonjolkan 
kebudayaan dan kehidupan sosial masyarakat Malang. 
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ABSTRACT 
KELUD HYBRID DRIVE-IN CINEMA 
By : 
Charlie Lady Beauty Afriesta 
NRP : 3211100028 
 
 Malang was known as tourism city since the occupation of Netherland in 
Indonesia. When Batu region separates from Malang and establish its independent 
admistration, now all public attention shifted to Batu city. This causes Malang city started to 
loose its identity and some tourism sites shuts down. Need a lot of funds to rebuild it, and the 
government have to develop their tourism's field which reminds about hospitality and social 
life of Malang city. 
Kelud cinema is a place that quite famous in its era. This building has social values 
because it was a drive-in cinema. Yet this cinema is less famous than modern cinema these 
day. In 2000, this cinema was closed and it building abandoned completely.  
Revitalization process selected in the process of designing this time. This is due to very 
strong culture of socialization in kelud own cinema. Hybrid method is a method which helps 
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I. PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Saat sebuah masyarakat pada daerah 
tertentu ingin berkembang, maka 
menyebabkan daerah tersebut untuk 
mengikuti keinginan masyarakatnya. Dan 
saat sebuah daerah lebih berkembang 
daripada daerah sekitarnya, maka daerah 
tersebut akan menjadi pusat bagi yang lain. 
Perkembangan yang paling besar adalah 
adanya lompatan mata pencaharian. 
Bagaimana suatu daerah tidak lagi 
menjadikan pertanian sebagai mata 
pencaharian utamanya. Maka daerah 
tersebut pun akan disebut dengan “kota”. 
Dalam UU no. 22 th. 1999 tentang otonomi 
daerah, disebutkan bahwa kota adalah 
kawasan yang mempunyai kegiatan utama 
bukan pertaniaan dengan susunan fungsi 
kawasan sebagai tempat pelayanan jasa 
pemerintahan, pelayanan sosial dan kegiatan 
ekonomi. 
Namun, perkembangan daerah 
menjadi kota tidak hanya berasal dari 
masyarakatnya. Sebuah daerah telah 
menjadi pusat bagi daerah sekitarnya sejak 
jaman Indonesia masih terdiri dari banyak 
kerajaan. Suatu kota bisa terbentuk karena 
sejarahnya yang telah menjadikan daerah 
tersebut sebagai pusat kerajaan tertentu 
untuk sekian lama. Dan semakin 
berkembangnya jaman, pusat kerajaan 
tersebut menjadi pusat bagi daerah yang 
lain, dan menjadikannya lebih berkembang. 
Perkembangan sebuah kota 
sebenarnya akan mengikuti identitas kota 
tersebut. Identitas yang dimaksud adalah 
penanda yang menjadi ciri khas kota 
tersebut. Hal itu bisa dilihat dari bangunan 
sejarah, peristiwa sejarah, karakter 
masyarakatnya, letak geografis, atau bahkan 
makanan khas kota tersebut. Dan 
perkembangan yang baik suatu kota adalah 
bagaimana kota tersebut terus berkembang 
tanpa menghilangkan identitas awalnya. 
Menurut Arnold Toynbee, sejarawan asal 
Inggris, kota tidak hanya merupakan 
pemukiman khusus tetapi merupakan suatu 
kekomplekan yang khusus dan setiap kota 
menunjukkan perwujudan pribadinya 
masing-masing. Contoh yang paling dekat 
adalah kota Surabaya, bagaimana kota 
Surabaya diberi julukan Kota Pahlawan 
karena adanya peristiwa sejarah yang pernah 
terjadi. Yogyakarta yang terkenal sebagai 
kota yang ramah dan sopan santun dilihat 
dari karakter masyarakat yang pada 
umumnya menggunakan bahasa jawa halus 
dalam kesehariannya. 
Globalisasi dan urbanisasi membuat 
keadaan kota pun menjadi berbeda. Saat 
teknologi mulai berkembang dan bangunan-
bangunan tinggi mulai muncul di ibu kota 
Indonesia, hal tersebut juga diikuti oleh 
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kota-kota lain di Indonesia. Jakarta seakan 
menjadi kiblat bagi perkembangan kota di 
Indonesia. Cap kota modern seakan-akan 
menjadi sesuatu yang didambakan oleh 
setiap kota di Indonesia. Pembangunan 
highrise building, hiperstore, mall, dan lain-
lain menjadi ciri khas yang utama untuk 
sebuah kota dikatakan sudah berkembang 
dan baik. Dan pembangunan ini mampu 
mendongkrak perekomonian kota tersebut, 
dan menjadikan masyarakatnya lebih 
sejahtera pula. 
Namun tanpa disadari, pertumbuhan 
kota menuju ke arah keseragaman. Dan hal 
ini pula diiringi dengan terkikisnya identitas 
kota. Semakin berkembangnya suatu kota 
dalam hal ini pembangunan kota, maka 
semakin merosotnya identitas kota. 
Masyarakat seakan digiurkan dengan 
modernisasi yang terjadi, dan mulai 
menghilangkan karakter awal kota tersebut. 
Kota yang seharusnya berkembang sesuai 
dengan identitasnya, justru sekarang sudah 
tidak terlihat lagi termakan globalisasi.  
1.2 Isu dan Konsteks Desain 
Kota Malang yang merupakan 
sebuah kota yang diapit oleh beberapa 
gunung. Hal ini pun menjadikan Malang 
memiliki pemandangan alam serta suasana 
dan hawa yang menyejukkan. Potensi ini 
pun menjadikan Malang sebagai salah satu 
kawasan pariwisata di akhir pekan. Status 
kota pariwisata pun sempat disandang oleh 
Kota Malang.  
Namun semenjak Batu terlepas dari 
Malang dan menjadi kota yang mandiri, 
pariwisata Malang mulai bergeser ke arah 
Batu. Pembangunan kota pun lebih condong 
ke arah komersil seperti pembangunan 
apartment, hingga hotel. Akibatnya terjadi 
pertumbuhan pembangunan yang terkesan 
meledak.  
Pariwisata di Kota Malang pun 
akhirnya terkesan ditinggalkan. Masyarakat 
pun memenuhi keinginan wisata dengan 
mengunjungi mall-mall dan area 
perbelanjaan. Padahal masih cukup banyak 
area wisata yang ada di Kota Malang sendiri. 
Malang Tempo Doeloe adalah salah satu 
festival tahunan yang diadakan oleh 
pemerintah Kota Malang. Museum hingga 
taman bermain pun masih ada namun 
terkesan sepi pengunjung. 
Sepinya pengunjung ini bisa akibat 
dari kurangnya masyarakat yang tahu 
tentang wisata Kota Malang, atau mungkin 
dari pihak pemerintah sendiri yang kurang 
bisa mempromosikannya. Akibat yang 
paling fatal adalah mangkraknya tempat 
wisata karena kurang popular lagi. Bioskop 
Kelud Malang merupakan salah satu wisata 
yang dulunya pernah menjadi primadona 
bagi masyarkat Malang. Namun semakin 
perkembangan jaman, masyarakat yang 
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semakin dijejali oleh mall dan pusat 
perbelanjaan lebih memilih untuk 
menghabiskan akhir pekannya disana 
ketimbang wisata menonton ini. Terlebih 
lagi adanya gedung bioskop di mall yang 
menekankan kenyamanan dan privasi yang 
sangat tinggi. Sangat berbeda dengan 
Bioskop Kelud yang lebih menekankan 
interaksi dan sosial yang tinggi saat 
menonton film. 
Bioskop Kelud merupakan bioskop 
yang berbeda dengan bioskop pada 
umumnya. Dengan mengusung drive-in, 
bioskop ini sempat menjadi primadona 
masyarakat Malang. Bioskop ini mampu 
menghadirkan interaksi sosial manusia di 
dalamnya. Bukan sebuah bioskop yang 
menekankan sebuah privasi, bioskop ini 
justru khas dengan sorak-sorakan penonton 
yang mengomentari film. 
1.3 Permasalahan dan Kriteria 
Desain 
Visi rancangan ini adalah 
menciptakan sebuah tempat wisata bagi 
masyarakat kota malang sebagai pengingat 
identitas kota malang sebagai kota 
pariwisata. 
Adapun tujuannya adalah, 
1. Menciptakan lahan pariwisata baru 
untuk Kota Malang. 
2. Menghidupkan Bioskop Kelud yang 
dulu merupakan primadona bagi 
masyarakat Malang. 
3. Mengurangi perobohan bangunan 
lama Malang akibat kepentingan 
pihak yang tidak mendukung potensi 
kota. 
4. Melestarikan nilai-nilai yang 
terkandung dalam bioskop Kelud. 
Kriteria desain sesuai dengan teori yang 
sudah ditetapkan dalam pendekatan itu 
sendiri. 
1. Bangunan ini memiliki tiga syarat 
utama pengembangan wisata yaitu 
something to see, something to do, 
dan something to buy. 
2. Desain dari bangunan tetap 
memunculkan sejarah bioskop 
Kelud sendiri namun dikemas 
dengan tambahan fungsi baru. 
3. Desain ruang mampu menunjang 
dan memunculkan interaksi sosial. 
4. Menciptakan suasana menonton 
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II PROGRAM DESAIN 
2.1 Tapak dan Lingkungan 
2.1.1 Sejarah 
Lokasi yang diambil adalah sebuah 
Objek yang diusulkan untuk menyelesaikan 
permasalahan pariwissata ini adalah sebuah 
gedung bioskop tua, yaitu Bioskop Kelud. 
Gedung ini didirikan oleh dua anggota 
BRIMOB, Noersalam dan Marsam pada 
tahun 1970. Pada tahun tersebut, Kota 
Malang sedang digandrungi oleh 
pemutaran film, hal ini dibuktikan dengan 
jumlah gedung bioskop pada saat itu yang 
cukup banyak, salah satunya Gedung 
Bioskop Merdeka.  
Noersalam dan Marsam membeli 
sebuah gedung bulutangkis di Jalan Kelud, 
dan merombaknya menjadi sebuah gedung 
bioskop. Gedung bioskop ini mempunyai 
konsep yang berbeda dari gedung-gedung 
bioskop lain di Kota Malang pada zaman 
itu. Bioskop ini mengangkat sistem drive-
in, yaitu bioskop yang menyediakan area 
menonton didalam mobil.  
Pada tahun 1970 hingga 1990, gedung 
ini cukup terkenal dan digandrungi oleh 
masyarakat. Dengan konsep yang unik juga 
biaya yang cukup murah, bioskop ini 
dikunjungi oleh semua lapisan masyarakat. 
Uniknya lagi, bioskop ini terkenal dengan 
sebutan bioskop “misbar”, yang artinya 
“gerimis bubar”. Hal ini disebabkan tidak 
adanya nauangan, sehingga jika saat hujan, 
film pun tidak jadi diputar.   
Sayangnya pada tahun 2000, bioskop 
ini tutup karena tidak ada pengunjung 
datang. Pada tahun tersebut pun mulai 
muncul bioskop modern yang menawarkan 
kenyaman lebih. Bioskop Kelud pun kalah 
pamor dan sekarang bangunannya 
mangkrak dan digunakan sebagai lahan 
parkir masyarakat. 
Objek yang diusulkan untuk 
menyelesaikan permasalahan pariwissata 
ini adalah sebuah gedung bioskop tua, yaitu 
Bioskop Kelud. Gedung ini didirikan oleh 
dua anggota BRIMOB, Noersalam dan 
Marsam pada tahun 1970. Pada tahun 
tersebut, Kota Malang sedang digandrungi 
oleh pemutaran film, hal ini dibuktikan 
dengan jumlah gedung bioskop pada saat 
itu yang cukup banyak, ssalah satunya 
Gedung Bioskop Merdeka.  
Noersalam dan Marsam membeli 
sebuah gedung bulutangkis di Jalan Kelud, 
dan merombaknya menjadi sebuah gedung 
bioskop. Gedung bioskop ini mempunyai 
konsep yang berbeda dari gedung-gedung 
bioskop lain di Kota Malang pada zaman 
itu. Bioskop ini mengangkat sistem drive-
in, yaitu bioskop yang menyediakan area 
menonton didalam mobil.  
Pada tahun 1970 hingga 1990, gedung 
ini cukup terkenal dan digandrungi oleh 
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masyarakat. Dengan konsep yang unik juga 
biaya yang cukup murah, bioskop ini 
dikunjungi oleh semua lapisan masyarakat. 
Uniknya lagi, bioskop ini terkenal dengan 
sebutan bioskop “misbar”, yang artinya 
“gerimis bubar”. Hal ini disebabkan tidak 
adanya nauangan, sehingga jika saat hujan, 
film pun tidak jadi diputar.   
Sayangnya pada tahun 2000, bioskop 
ini tutup karena tidak ada pengunjung 
datang. Pada tahun tersebut pun mulai 
muncul bioskop modern yang menawarkan 
kenyaman lebih. Bioskop Kelud pun kalah 
pamor dan sekarang bangunannya 
mangkrak dan digunakan sebagai lahan 
parkir masyarakat. 
Luas Lahan adalah 4896,03 m2. Adapun 
ketentuandan peraturan lahan adalah : 
 
KDB : 80 % – 90 % 
 KLB : 1 – 3 lantai 
 GSB : 2 – 9 meter 
Dalam tapak, masih terdapat 
bangunan eksisting. Bangunan ini masih 
bisa dikatakan kokoh. Dengan struktur 
kolom balok untuk menopang bangunan 
dua lantai tersebut. Fasad yang 
diperlihatkan bukanlah fasad bangunan 
kolonial, namun lebih penyederhanaan 
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Lokasi gedung bioskop Kelud ini 
terletak di Jl. Kelud no. 9 kecamatan Klojen 
Kota Malang. Kecamatan Klojen 
merupakan kecamatan yang paling banyak 
terdapat bangunan tua atau bangunan 
peninggalan Belanda. merupakan 
perumahan Belanda yang menjadi daerah 


















Dan mempunyai batasan lahan 
sebagai berikut : 
Utara : Sekolah Dasar 
Timur : SMA Panjura 
Barat : Polres Kota Malang SektorKlojen 
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Gambar 1.2 Bangunan bioskop Kelud 













Dalam tapak sendiri, terdapat 
bangunan eksisting yang merupakan 
gedung bioskop. Gedung tersebut masih 
kokoh dan masih memperlihatkan 
arsitekturnya melalui ornament-ornamen 
fasad. 
Bangunan ini menggunakan sistem 
struktur kolom balok, dan merupakan 
bangunan dua lantai. Fungsi utama dari 
bioskop ini sekarang adalah sebagai 
bengkel liar serta tempat parkir kendaraan 
bagi bangunan sekitarnya. Ruang di lantai 
dua, yang dulunya sebagai area menonton 
film, sekarang dibiarkan mangkrak dan 
tidak terurus.   
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Gambar 1.4 Tampak Bangunan Eksisting 
Gambar 1.5Area drive in 













Dalam tapak masih terdapat layar 
yang terbuat dari beton, dan cukup tebal. 
Film akan disorot pada layar tersebut, dan 
pengunjung akan menikmatinya di malam 
hari.  
Selain itu, terdapat area parkir 
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2.2 Pemrograman Fasilitas dan 
Ruang  
Keberlanjutan fungsi bangunan ini 
tetap diteruskan yaitu sebagai gedung 
bioskop yang merupakan area menonton 
drive-in, yaitu dimana masyarakat 
menonton di dalam kendaraan mereka 
masing-masing. Konsep ini juga terjelaskan 
dalam teori R.M Warner mengenai 
menetapkan fungsi bangunan kembali, dan 
disini konsep yang dipakai adalah new 
addition,yaitu dengan menambahkan 
fungsi baru, di atas struktur lama, dengan 
mempertimbangkan fungsi bangunan 
sebelumnya. 
Gedung Bioskop Kelud yang pada 
jaman 70-an menjadi primadona bagi 
masyarakat, karena tempatnya yang unik 
serta murah pada kala itu, memiliki kekhas-
an tersendiri yang sebenarnya pada jaman 
sekarang masih bisa bersaing. Oleh karena 
itu fungsi bangunan ini kembali dihidupkan 
namun dengan suasana yang modern dan 
menyesuaikan masyarakat. 
Selain sebagai gedung bioskop, 
nantinya akan terdapat beberapa fungsi 
baru yang harus ditambahkan sebagai salah 
satu tempat wisata dan menambah nilai jual 
dari bangunan ini sendiri. Fungsi itu antara 
lain adalah adanya Museum Film Malang, 
yang menceritakan sejarah perfilman di 
dunia, Indonesia, serta Kota Malang pada 
khususnya. Namun tetap museum ini akan 
dikemas agar mampu menonjolkan 
bangunan tua, yaitu Gedung Bioskop Kelud 
itu sendiri, namun dalam image modern 
yang bisa membangkitkan kembali wisata 
ini. 
Penambahan fungsi ini bertujuan 
agar bangunan tersebut tetap mampu 
berdaya guna saat bioskop drive in cinema 
tidak diputar. Bioskop tersebut hanya akan 
dibuka pada malam hari, karena kebutuhan 
ruangnya yang membutuhkan cahaya 
minimal, sedangkan tempatnya yang 
outdoor karena berkonsep drive in.Oleh 
karena itu, fungsi museum ditambahkan, 
agar di pagi harinya, saat bioskop belum 
dibuka, bangunan tersebut masih terbuka 
untuk umum,dan masyarakat bisa 
menikmati keindahan bangunan ini lewat 
museum yang dihadirkan. 
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NO. Nama Ruang Kapasitas  Unit/kegiatan (m2) Luas (m2) 
1 Cinema drive-in area 35 mobil 15 m2 /  mobil 1340 
2 Seat area 120 orang 0,25 m2 / orang 240 
3 Ruang Proyeksi   40 
4 Ticket Box   16 
5 Ruang Snack   140 
6 Museum Film   1100 
7 Ruang Keamanan   70 
8 Area Kantor pengelola   400 
9 Ruang Utilitas   100 
9 KM / WC Pria 4 wc @ 2m2/orang 8 
6 urinoir @ 1.1 m2 6,6 
4 wastafel @ 1 m2 4 
KM / WC Wanita 6 wc @ 2m2/orang 12 
4 wastafel @ 1 m2 4 
10 Sirkulasi 30 % 1044,18 
TOTAL 4524,78 
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III. PENDEKATAN DAN 
METODA DESAIN 
3.1 Pendekatan Desain 
3.1.1 Pendekatan Pariwisata 
Pendekatan yang dipakai adalah 
pendekatan pariwisata. Terkait dengan isu 
utama yang mengangkat tentang pariwisata 
Kota Malang. Menurut Oka.A.Yoeti (1997) 
ada tiga syarat dalam pengembangan suatu 
daerah untuk menjadi suatu daerah tujuan 
wisata, agar menarik untuk dikunjungi oleh 
wisatawan potensial dalam berbagai pasar, 
yaitu:  
1. Something to see 
Sebuah pariwisata harus mampu 
untuk menawarkan pengunjung hal 
yang berbeda yang belum mereka 
lihat sebelumnya.  
2. Something to do 
Artinya sebuah wisata haruslah 
memiliki tempat atau sebuah acara 
yang diikuti oleh pengunjung. 
Dengan begitu pengunjung dibuat 
terhibur dengan kegiatan-kegiatan 
yang  ada. 
3. Something to buy 
Hal yang berikutnya adalah adanya 
tempat untuk berbelanja.  
Ketiga hal di atas akan dijadikan sebuah 
dasaran untuk nantinya membentuk 
kriteria atau program ruang yang sesuai 
dan bisa dikategorikan sebuah pariwisata.   
3.2 Metoda Desain 
 
Metode khusus yang diapakai 
adalah sebuah metode dalam merancang 
ulang bangunan tua. Metode penetapan 
fungsi juga cukup berpemgaruh pada isu 
kali ini. Dalam menetapkan fungsi 
bangunan kembali, terdapat 3 cara (R.M. 
Warner, S.M. Groff, R.P. Warner, 1978, p. 
17), yaitu : 
a. Continued Use 
Cara ini berupa penggunaan 
kembali bangunan tua sesuai 
dengan fungsi lamanya ketika 
pertama kali didirikan serta dapat 
juga ditambahkan fungsi baru 
sebagai pendukung fungsi 
utamanya. 
b. Adaptive Re-use 
Cara ini berupa penggunaan 
kembali bangunan tua dengan 
mengubah fungsi awal dari 
bangunan tersebut dengan 
menyesuaikan pada keadaan pada 
masa sekarang. 
c. New Additions 
Cara ini berupa penambahan 
konstruksi baru atau membangun 
struktur baru pada struktur 
sebelumnya dengan 
mempertimbangkan kesesuaian 
dengan bangunan sebelumnya. 
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Dengan melihat lokasi gedung 
bioskop Kelud ini maka fungsi yang 
dihadirkan adalah new addition. Dengan 
begini fungsi lama gedung ini sebagai 
gedung bioskop dibangkitkan kembali 
namun dengan menambahkan fungsi baru 
yaitu bangunan baru diatas struktur 
bangunan lama. Fungsi baru tersebut 
mencakup adanya informasi tentang 
bangunan gedung bioskop Kelud sendiri, 
serta sejarah gedung-gedung bioskop lain 
di Kota Malang, dengan menonjolkan 
sebuah perjalanan sejarah bangunan tua 
Kota Malang. 
Konsep Hibrid merupakan salah satu 
metode perancangan dalam sebuah karya 
Arsitektur yang muncul di era Post Modern. 
Secara etimologis Hibrid merupakan 
penggabungan beberapa aspek yang 
berbeda, tentunya dalam bidang 
Arsitektural. Berikut ini akan diuraikan 
pengertian  
Dalam KBBI sendiri, hibrid atau hibrida 
mempunyai arti turunan yg dihasilkan dr 
perkawinan antara dua jenis yg berlainan. 
Definisi Hibrid mulai berkembang didunia 
Arsitektural yang didefinisikan oleh para 
ahli teori Arsitektur, yaitu;  
- Charles Jenks mengatakan bahwa Hibrid 
adalah sebuah metode untuk menciptakan 
sesuatu dengan pola-pola lama (sejarah), 
namun dengan bahan dan teknik baru  
Hibrid berdasarkan maknanya;  
- Steven Holl mengatakan bangunan hibrid 
adalah bangunan mixed-use, dimana 
didalamnya terdapat pemberontakan akan 
hal yang sudah pernah ada. dan ini berguna 
untuk memaksimalkan fungsi bangunan 
(fulltime used) 
 Metode Hibrid dilakukan melalui tahapan-
tahapan quotation, manipulasi elemen dan 
unifikasi atau penggabungan. Metode 
Hibrid berpikir dari elemen atau bagian 
menuju keseluruhan. Sebaliknya pada 
metode ‘both and’, berpikir dilakukan dari 
keseluruhan menuju elemen atau bagian.  
Tahapan metode Hibrid adalah sebagai 
berikut :  
1. Eklektik atau quotation  
Eklektik artinya menelusuri dan memilih 
perbendaharaan bentuk dan elemen 
Arsitektur dari massa lalu yang dianggap 
potensial untuk diangkat kembali. Eklektik 
menjadikan Arsitektur masa lalu sebagai 
titik berangkat, bukan sebagai model ideal. 
Asumsi dasar penggunaan Arsitektur masa 
lalu adalah telah mapannya kode dan 
makna yang diterima dan dipahami oleh 
masyarakat. Di sisi lain, quotation adalah 
mencuplik elemen atau bagian dari suatu 
karya Arsitektur yang telah ada 
sebelumnya.  
2. Manipulasi dan modifikasi  
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Elemen-elemen atau hasil quotation 
tersebut selanjutnya dimanipulasi atau 
dimodifikasi dengan cara-cara yang dapat 
menggeser, mengubah dan atau 
memutarbalikan makna yang telah ada. 
Beberapa teknik manipulasi yaitu:  
- Reduksi atau simplifikasi. Reduksi adalah 
pengurangan bagian-bagian yang dianggap 
tidak penting. Simplifikasi adalah 
penyederhanaan bentuk dengan cara 
membuang bagian-bagian yang dianggap 
tidak atau kurang penting.  
- Repetisi. Repetisi artinya pengulangan 
elemen-elemen yang di-quotation-kan, 
sesuatu yang tidak ada pada referensi.  
- Distorsi bentuk. Perubahan bentuk dari 
bentuk asalnya dengan cara misalnya 
dipuntir (rotasi), ditekuk, dicembungkan, 
dicekungkan dan diganti bentuk 
geometrinya.  
- Disorientasi. Perubahan arah (orientasi) 
suatu elemen dari pola atau tatanan asalnya.  
- Disporsisi. Perubahan proporsi tidak 
mengikuti sistem proporsi referensi 
(model).  
- Dislokasi. Perubahan letak atau posisi 
elemen di dalam model referensi sehingga 
menjadi tidak pada posisinya seperti model 
referensi.  
3. Penggabungan (kombinasi atau 
unifikasi) Penggabungan atau penyatuan 
beberapa elemen yang telah dimanipulasi 
atau dimodifikasi ke dalam desain yang 
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Gambar 3.2 Fasad eksisting 
 
3.3 KONSEP DESAIN 
 
Konsep desain didasari pada teori 
pada metode Charles Jencks, beberapa 
tahapan tersebut telah dijelaskan pada 
halaman sebelumnya. 
Dalam teorinya, penggabungan atau 
hibrid dapat memiliki banyak resiko. 





























Dalam tahapan yang pertama, yang 
dilakukan adalah memilih hal potensial 
yang ada di dalam tapak. Dalam hal ini ada 
dua hal yang cukup potensial, yaitu fungsi 
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3.3.2 Manipulasi 
Dalam tahapan ini, potensi yang ada 
di modifikasi. Teknik manipulasi yang 
diambil adalah teknik disorientasi. 
Disorientasi sendiri dalam artinya 
menurut KBBI adalah  kekacauan kiblat; 
kesamaran arah. Dengan mengambil arti 
tersebut deain yang dari bangunan baru 
nanti diharapkan memiliki hal yang 
bertolak belakang dengan bangunan lama 
atau eksisting. Perpaduan antara bangunan 
lama dengan bangunan baru yang masing-
masing memiliki ciri khasnya sendiri. Ciri 
khas tersebut mampu menggambarkan 
perbedaan yang cukup besar, namun dalam 






Dalam tahap ini, penggabungan 
terjadi antara bangunan eksisting dengan 
bangunan baru. Penggabungan pun terjadi 
dari fungsi yang lama yaitu sebagai bioskop 
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Gambar 4.1 Proses Desain 
IV EKSPLORASI DESAIN


























Eksplorasi yang pertama adalah 
eksplorasi dalam segi tapak. Disorientasi 
yang terjadi adalah sebuah perpindahan 
pusat kegiatan. Jika dulunya bangunan 
eksisting (bangunan berwarna merah) 
merupakan pusat kegiatan utama, dengan 
layar berada di seberang. Maka untuk kali 
ini, pusat kegiatan justru sebaliknya, 
dengan layar berada di bangunan lama. 
Dalam hal ini, bangunan lama dan 
baru memiliki sistem struktur yang 
berbeda. Ini didasarkan pada penggabungan 
yang terjadi pada metode hibrid. Jika A, 
dalam hal ini adalah bangunan lama, 
digabung dengan B, dalam hal ini bangunan 
baru,dengan keduanya saling dominan dan 
berbeda, maka akan terdapat ruang 
perantara. 
Untuk menghilangkan sifat 
bangunan tinggi dan masif, maka bangunan 
baru dibuat terasering, atau seperti tangga. 
Sehingga, bangunan baru seperti 
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Gambar 4.3 Zoning 
 
Gambar 4.2 Denah zoning 
 
Dalam gambar di atas, terlihat 
bahwa bagian berwarna merah adalah 
sebuah area perantara antara bangunan 
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Gambar 4.5 Perspektif area menonton 
Gambar 4.6 Lay-out plan 














Konsep dalam sinema Kelud ini 
adalah, menonton dari dalam mobil. 
Dengan sistem parkir ampliteater, 
diharapkan para penikmat film mendapat 
view terbaik kea rah layar.  
Selain terdapat area duduk bagi 
para pengunjung yang mungkin tidak 
membawa kendaraan bermotor. Namun 
area tempat duduk ini di adaptasi 
pertunjukkan Kelud jaman dulu yang 
terbuka, tanpa batsan satu sama lain.   
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Gambar 4.7 Fasad Objek Rancang 
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Gambar 4.8 Perspektif fasad bangunan 
Dalam fasad bangunan, terdapat dua 
hal yang ditonjolkan, yaitu, fasad bangunan 












Fasad bangunan lama merupakan 
fasad yang terkesan kokoh dan massif. 
Disorientasi pada fasad adalah dengan 
membentuk fasad bangunan baru yang 
bertolak belakang dengan bangunan lama.  
Permainan bidang yang lebih 
ramping dan kecil, serta permainan material 
berupa kaca, membuat fasad bangunan baru 
terkesan lebih ringan dan transparent. 
Sangat bertlak belakang dengan bangunan 
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Gambar 4.10 Situasi Sirkulasi 














Sirkulasi kendaraan pun harus 
sangat diperhatikan, dikarenaka skala yang 
diapakai ini adalah sirkulasi kendaraan roda 
empat. Oleh karena itu, sirkulasi harus 
memudahkan pengendara kendaraan roda 
empat yang ingin menikmati film.  
Setiap jalur mobil memiliki lebar 
kira-kira 3,5 hingga 4 meter. Serta radius 
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Gambar 4.13 Denah museum 
Gambar 4.11Perspektif interior cafe 
Gambar 4.12 Perspektif interior museum 
Gambar 4.14 Perspektif lobby museum 



















Museum ini dihadirkan untuk 
memaksimalkan fungsi bangunan pada 
siang hari.  Dikarenaka sinema hanya 
berfungsi pada malam hari. Oleh karena 
fungsi ini ditambahkan, agar bangunan ini 
tetap berdaya guna pada siang hari.  
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Pemakaian membran dirasa mampu 
untuk mengangkat konsep disorientasi. 
Bentuknya yang cenderung melengkung 
dan terkesan ringan, merupakan sebuah 
kontradiksi dari atap bangunan lama, yang 
dinilai kaku, kuat, kokoh, dan masif. 
Struktur dari membran ini 
adalahsistem tarik menarik. Membran di 
tarik oleh struktur yang menyerupai 
payung, lalu terdapat rantai dibawah yang 
menahan membran tetap pada posisinya. 
Hubungan tarik menarik harus sama kuat 
agar menciptakan bentuk atap membran 
yang baik dan benar. 
Gambar 4.15 Perspektif area sinema 
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Gambar 4.16 Detail membran 
Gambar 4.17 Detail membran 
Atap membran juga merupakan 
solusi untuk atap semi putdoor, dimana 
cukup krusial dalam bangunan ini. karena 
dengan semi outdoor bisa mengeluarkan 
asap kendaraan bermotor secara alami. 
Atap membran ini dibuat dengan 
ketinggian yang berbeda, agar tetap 
terdapat bukaan dengan adanya celah antar 
membrane. Dengan perbedaan ketinggian 
pun, air hujan tidak tampias, karena mampu 
di tamping oleh membrane yang lebih 
rendah dari yang lain. 
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Gambar 4.18 Potongan Lahan 












Struktur pada bangunan ini 
menggunakan balok dan kolom. 
Konfigurasi kolom balok, menyesuaikan 
dengan sistem amplitheater pada area 
menonton. Untuk struktur membrane, 
sistem kolom penyangga utama bergabung 
dengan kolom dibawahnya. Sehingga, 
beban diteruskan dari membrane, kolom, 
lalu menuju pondasi langsung.  
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4.8.1 Sistem Penghawaan 
Pada obyek perancangan ini 
menggunakan dua sisitem penghawaan:  
a. Penghawaan alami, Penghawaan alami 
terdapat pada area drive-in karena memang 
menggunakan ruang terbuka tanpa dinding.  
b. Penghawaan buatan, terdapat pada area 
kantor serta area museum. 
c. Exhaust Fan Digunakan pada kamar 
mandi untuk membantu membuang udara 













4.8.2 Sistem Elektrikal 
Bangunan ini menggunakan energi 
listrik utama bersumber dari PLN dengan 
energi cadangan yang berupa genset yang 
akan menyala secara otomatis apabila 
listrik tiba-tiba padam.  
4.8.3 Sistem Pemipaan 
Sistem pemipaan pada bangunan ini 
terbagi atas 3 macam:  
1. Pipa air bersih, air yang didistribusikan 
oleh PDAM ke bangunan. Digunakan untuk 
area snack. 
2. Pipa air kotor, menyalurkan air buangan 
kotoran dari kamar mandi dan tempat cuci.  
3. Pipa air hujan, pipa yang menyalurkan air 
hujan yang ditampung dari atap membran 
RUANG ME 
KANTOR 
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Diagram 4.1 Diagram air kotor pada bangunan. 
pada objek rancang ini untuk digunakan 
kembali sebagai air buangan kotoran kamar 
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V. KESIMPULAN 
 
Hibrid Sinema Misbar Kelud 
merupakan salah objek rancang yang 
bertujuan untuk meningkatkan kemblai 
pariwsata Kota Malang. Merevitalisasi 
bangunan lama yang sampai sekarang 
mangkrak, dan di desain ulang dengan 
metode dan konsep yang baru. 
Bangunan Hibrid digunakan 
sebagai konsep agar bangunan tetap 
berfungsi. Yaitu dengan menambah fungsi 
baru, yang akan berdaya guna pada pagi 
hingga siang hari.  
Mengusung suasana pada bioskop 
Kelud jaman dulu, dimana para penonton 
dibiarkan lepas tanpa adanya privasi. 
Dengan begiru, muncul sosial didalamnya, 
sebuah budaya yang pernag mengakar, dan 
mencoba untuk dikembalikan lagi. 
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